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ABSTRAK

Banyak siswa yang menganggap bahwa Matematika itu ilmu yang abstrak, teoritis, dan
penuh dengan lambang-lambang serta rumus-rumus yang sulit, sehingga mereka menganggap
Matematika menjadi kurang menyenangkan. Begitu juga dengan model pembelajaran yang
diterapkan guru masih konvensional, hal tersebut berpengaruh terhadap rendahnya keaktifan
dan hasil belajar Matematika pada siswa kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka masalah yang diteliti adalah apakah
penerapan Group Investigation dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika
pada siswa kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua semester | tahun pelajaran
2017/2018? Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika
pada siswa kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua semester I tahun pelajaran
2017/2018 melalui penerapan Group Investigation.

Jenis penelitian ini adalah PTK yang setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Variabel yang diteliti adalah keaktifan dan
hasil belajar Matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran Group Investigation. Subjek
penelitian adalah siswa kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua.

Dalam penelitian ini digunakan teknik observasi dan tes, dengan menggunakan instrumen
lembar observasi, lembar keterlaksanaan sintaks pembelajaran, dan soal tes hasil belajar akhir
siklus. Analisis data yang digunakan adalah analisis ketuntasan untuk mengetahui ketuntasan
belajar siswa dan analisis deskriptif komparatif untuk membandingkan nilai antarsiklus.

Penerapan Group Investigation dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
Matematika siswa kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua tahun pelajaran 2017/2018.
Hal ini terlihat pada kondisi awal prasiklus yang menunjukkan bahwa persentase keaktifan
kriteria tinggi 0%, pada siklus I meningkat menjadi 47,37%, selanjutnya pada siklus 11 terjadi
peningkatan yaitu 9,47%, itu artinya sudah mencapai indikator kinerja keaktifan belajar tinggi
> 70%, kemudian untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada prasiklus persentase
ketuntasan belajar siswa hanya 26,32%, dan pada siklus I yaitu 63,15%, selanjutnya siklus 11
vaitu 84,21%. Siklus 1l sudah memenuhi indikator kinerja yaitu > 80%.

Kata kunci: group investigation, keaktifan, hasil belajar
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang perlu diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk memberi bekal kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Kemampuan yang dimaksud tersebut nantinya
sangat bermanfaat bagi siswa, yakni untuk dapat bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suryanto (2000: 109) bahwa salah satu kesulitan
siswa dalam mempelajari Matematika disebabkan karena objek kajian Matematika yang abstrak.

Pengamatan dilakukan peneliti selama dua kali pada saat pembelajaran Matematika
berlangsung untuk melihat kondisi awal pembelajaran Matematika siswa kejar paket A kelas 5
PNF SKB kecamatan Benua dalam proses pembelajaran di kelas siswa cenderung pasif dalam
menerima pembelajaran, hal ini juga dibenarkan oleh guru kelas 5 pada saat diskusi intensif
dengan guru setelah proses pembelajaran Matematika selesai.

Selain itu model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran
masih bersifat konvensional, guru masih menggunakan metode ceramah dalam penyampaian
materi, hal ini dikarenakan guru memiliki keterbatasan waktu dalam mempersiapkan atau
merancang pembelajaran.

Berdasarkan kesepakatan dengan guru maka diadakan observasi lanjutan dengan
menggunakan lembar observasi penilaian keaktifan belajar Matematika yang dibuat peneliti
untuk menilai keaktifan belajar Matematika siswa, dimana dalam lembar observasi keaktifan
belajar Matematika tersebut terdiri dari 6 indikator penilaian dan dikembangkan dalam 40
pernyataan. Dari observasi yang dilakukan didapatkan bahwa masih banyak siswa yang kurang
aktif selama kegiatan pembelajaran di kelas.

Observasi awal dilakukan tidak hanya untuk melihat keaktifan belajar Matematika siswa,
namun juga bertujuan untuk melihat bagaimana hasil belajar Matematika siswa pada materi
sebelumnya. Berdasarkan nilai hasil ulangan harian Matematika pada kompetensi dasar
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas bangun datar, nilai siswa masih kurang
memuaskan, karena sebagian besar siswa masih memperoleh nilai di bawah KKM yang
ditentukan sekolah yaitu 65.

Berdasarkan kondisi tersebut, sebagai upaya meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
Matematika siswa kelas 5 maka peneliti akan mengadakan perbaikan pembelajaran dengan
penerapan Group Investigation agar keaktifan dan hasil belajar Matematika siswa kejar paket
A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua semester 1 tahun pelajaran 2017/2018 dapat meningkat.

Perbaikan pembelajaran yang akan dilakukan dengan menggunakan prosedur penelitian
tindakan kelas dengan berkolaborasi dengan pamong kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan
Benua. Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
Matematika kelas semester 1 kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua dan siswa dapat
memahami konsep-konsep Matematika dengan mudabh.

METODE PENELITIAN
Setting dan Karakteristik Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua.
Adapun jumlah siswa kelas 5 sendiri adalah 35 siswa yang terdiri dari 17 siswa putra dan 18
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siswa putri, mereka rata-rata berumur antara 10 hingga 11 tahun. Latar belakang orang tua
siswa sebagian besar adalah petani dan buruh tani dengan Pendidikan umumnya masih rendah
begitu juga dengan kesadaran untuk belajarnya. Kegiatan penelitian dilaksanakan selama 3
bulan yaitu bulan September s/d November 2017.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian tindakan kelas perlu didefinisikan karena nantinya akan digunakan
sebagai acuan dalam penelitian. Variabel penerapan Group Investigation didefinisikan sebagai
suatu penyelidikan terhadap peristiwa, masalah, atau topik tertentu melalui pengumpulan fakta-
fakta atau informasi guna memperoleh jawaban atas pemahaman yang lebih jelas tentang suatu
persoalan. Model ini memperlihatkan adanya proses interaksi antara siswa dalam pembelajaran,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara kelompok dalam menyelidiki,
menemukan, dan memecahkan masalah.

Keaktifan belajar Matematika siswa didefinisikan secara operasional sebagai proses
pembelajaran yang mengarah kepada pengoptimalisasian yang melibatkan intelektual
emosional siswa dalam proses pembelajaran dengan melibatkan fisik siswa. Sedangkan hasil
belajar Matematika dalam penelitian ini didefinisikan sebagai nilai atau skor yang diperoleh
siswa setelah dilakukan tes pada materi yang telah dipelajarinya.

Prosedur Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan adaptasi model Kemmis dan
McTaggart dimana dalam satu siklus terdapat empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi, untuk komponen tindakan dan observasi dijadikan sebagai satu kesatuan.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes, observasi,
dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar dan
lembar observasi.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Insrumen yang digunakan dalam penelitian harus valid dan reliabel. Untuk itu diperlukan
uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen yang nantinya akan digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa.

Indikator Kinerja

Indikator ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada akhir siklus dalam penelitian ini
adalah < 80% siswa telah memenuhi nilai KKM 65. Indikator keberhasilan keaktifan belajar
siswa setiap siklus ditandai dengan < 70% dari jumlah siswa memiliki keaktifan belajar tinggi.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan 2 analisis data yaitu analisis ketuntasan dan analisis
diskriptif komparatif.

Analisis ketuntasan digunakan untuk mengukur ketuntasan hasil belajar siswa dengan tolak
ukur KKM yang digunakan. Analisis deskriptif komparatif digunakan untuk membandingkan
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kondisi awal prasiklus, siklus I, dan siklus II serta antarsiklus maupun dengan indikator kinerja.
Melalui analisis deskriptif komparatif akan dianalisis apakah ada perbedaan keaktifan dan hasil
belajar untuk setiap siklus yang dilaksanakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Penelitian
Deskripsi Kondisi Awal

1.

Dalam satu kelas yang berjumlah 26 siswa, ada 3 siswa dalam kategori cukup aktif

(10,52%) dan 23 siswa kurang aktif (89,47%). Masih ada siswa yang belum tuntas dalam
mengerjakan tes ulangan harian mata pelajaran Matematika yakni sebanyak 19 siswa atau
73,68%, sedangkan siswa yang tuntas ada 7 siswa atau 26,32%.

Pelaksanaan Siklus I

a.

Perencanaan

Peneliti melakukan dua kali pertemuan dengan guru kelas untuk mengenalkan
teknik pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian. Selain itu, untuk keperluan
tes akhir siklus peneliti melakukan uji coba instrumen.

Tindakan

Setiap siklus dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Jumat, 11 Oktober 2017. Pertemuan kedua dilaksanakan pada
hari Sabtu, 12 Oktober 2017. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 14
Oktober 2017. Pada pertemuan ketiga siswa mengerjakan tes evaluasi untuk mengukur
kamampuan siswa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan teknik
Group Investigation.

Observasi

Tahap observasi dilakukan setiap pertemuan pada saat pembelajaran Matematika
berlangsung untuk mengetahui keaktifan belajar siswa dan apakah sintaks pembelajaran
Group Investigation berjalan dengan baik.

Refleksi

Refleksi bertujuan untuk mengatasi kekurangan-kekurangan yang terdapat pada
siklus I, agar nantinya tidak terulang kembali di siklus II. Refleksi pada siklus I dilakukan
pelaksanaan tes akhir siklus I berakhir. Pada siklus I dijumpai bahwa sebagian siswa
masih belum fokus pada pembelajaran, beberapa siswa mengobrol dengan temannya
ketika guru memberikan instruksi, bahkan ketika mereka dalam mengerjakan tugas
investigasi kelompok, dalam hal ini guru perlu mendekati siswa yang mengobrol
dengan temannya serta memberikan pengarahan kepada siswa tersebut agar mau serius
dan fokus dalam kegiatan pembelajaran.
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3. Pelaksanaan Siklus II

a.

Perencanaan

Pada siklus II pelaksanaan memperhatikan kekurangan-kekurangan pada siklus
I dengan cara memperbaikinya, agar tidak terjadi lagi kendala-kendala yang dapat
mengganggu proses belajar mengajar. Penelitt mempersiapkan alat peraga yang akan
digunakan dan kemudian diserahkan kepada guru kelas 5 untuk digunakan dalam
pembelajaran.

Tindakan

Pada pelaksanaan siklus II, pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat,
18 Oktober 2017. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Oktober 2017.
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Oktober 2017.

Observasi

Tahap observasi dilakukan setiap pertemuan pada saat pembelajaran Matematika
berlangsung untuk mengetahui keaktifan belajar siswa dan apakah sintaks pembelajaran
Group Investigation berjalan dengan baik.

Refleksi

Penerapan teknik pembelajaran Group Investigation dapat diikuti oleh siswa kelas
5 PNF SKB kecamatan Benua dengan baik dan pada siklus II ini siswa sudah terbiasa
dengan model pembelajaran yang diterapkan, hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan yang terjadi pada setiap siklusnya.

Meskipun demikian masih ada siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya
saat diberikan instruksi oleh guru, untuk mengatasi hal tersebut maka guru menegur dan
menasehati siswa dengan mengatakan bahwa jika tetap saja berisik maka nanti tidak
bisa mengerjakan soal evaluasi dari guru. Siswa sudah berani dan percaya diri dalam
mempresentasikan hasil penyelidikan kelompoknya, dan juga dalam menanggapi
maupun mengajukan pertanyaan. Pada siklus II ini berjalan dengan baik dan lancar.

Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

a.

Bambi

Data siklus |

Hasil observasi keaktifan belajar Matematika siswa terlihat bahwa pada pertemuan
pertama siklus I terdapat 3 siswa masih berada pada kriteria keaktifan rendah atau
sebesar 10,53% dari jumlah siswa dalam satu kelas, 18 siswa cukup aktif atau sebanyak
68,42%, dan 5 siswa keaktifannya tinggi atau sebanyak 21,05%.

Hasil observasi keaktifan belajar siswa terlihat bahwa pada pertemuan ke-2 siklus
I sudah tidak terdapat siswa dengan kriteria keaktifan belajar kurang, terdapat 14 siswa
dengan keaktifan cukup atau sebanyak 52,63%, dan 12 siswa keaktifannya tinggi atau
sebanyak 47,37%.
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b.

Data siklus I1

Hasil observasi keaktifan belajar Matematika siswa terlihat bahwa pada pertemuan
pertama siklus II sudah tidak terdapat siswa dalam kriteria keaktifan belajar kurang,
terdapat 7 siswa cukup aktif dengan persentase 36,84% dari jumlah siswa, dan 16
siswa keaktifannya tinggi atau sebanyak 63,16%.

Hasil observasi keaktifan belajar siswa terlihat bahwa pada pertemuan kedua
siklus II sudah tidak ada siswa dengan kriteria keakktifan belajar kurang, terdapat 3
siswa cukup aktif atau sebanyak 10,53% dari jumlah siswa dalam satu kelas, dan 23
siswa keaktifannya tinggi atau sebanyak 89,47%.

2. Analisis Data

a.

Analisis ketuntasan

Pada siklus I, siswa yang telah mencapai kriteria keaktifan belajar tinggi sebanyak
12 siswa atau sebanyak 47,37% dan 14 siswa lain masuk dalam kategori cukup aktif
atau sebanyak 52,63%, dengan rata-rata keaktifan belajar klasikal 2,58.

Pada siklus I, siswa yang telah mencapai kriteria keaktifan belajar tinggi sebanyak
23 siswa atau sebanyak 89,47% dan 3 siswa lain masuk dalam kategori cukup aktif
atau sebanyak 10,53%.

Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I dengan menggunakan pembelajaran
Group Investigation apabila diukur dengan menggunakan KKM 65 maka yang telah
mencapai KKM adalah 16 orang atau 63,15% sedangkan yang nilainya di bawah KKM
adalah 10 orang atau 36,85%. Nilai maksimum 95, nilai minimum 40, dan rata-ratanya
adalah 68,42.

Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II dengan menggunakan pembelajaran
Group Investigation apabila diukur dengan menggunakan KKM 65 maka yang telah
mencapai KKM adalah 22 orang atau 84,21% sedangkan yang nilainya di bawah KKM
adalah 4 orang atau 15,79%. Nilai maksimum 100, nilai minimum 60, dan rata-ratanya
adalah 83,21.

Analisis deskriptif ketuntasan

Untuk mengetahui apakah ada perubahan hasil belajar Matematika siswa pada
setiap siklus maka data dapat dilihat pada tabel perbandingan ketuntasan hasil belajar
Matematika prasiklus, siklus I, dan siklus II berikut ini:

Perbandingan Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus 11

Prasiklus Siklus I Siklus 11
Nilai Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen
Siswa (%) Siswa (%) Siswa (%)

Tuntas 7 26,32% 16 63,15% 22 84,21%

Tidak 19 73.68% 10 36,85% 4 15,79%
Tuntas

Jumlah 26 100% 26 100% 26 100%
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Terlihat bahwa dengan menggunakan pembelajaran Group Investigation dapat
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kejar paket A kelas 5 PNF SKB
kecamatan Benua semester 1 tahun pelajaran 2016/2017. Pada prasiklus persentase
siswa yang mencapai KKM 65 adalah 26,32% sedangkan siswa yang belum tuntas
sebanyak 73,68%.

Kemudian guru mulai menerapkan pembelajaran Group Investigation pada
siklus I siswa yang belum tuntas adalah 36,85% sedangkan siswa yang tuntas dalam
belajarnya sebanyak 63,15%, yang artinya indikator kinerja dalam siklus I belum
mencapai indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 80% dari jumlah siswa memperoleh
nilai di atas 65. Sehingga pembelajaran berlanjut ke siklus II dengan menerapkan
pembelajaran Group Investigation kembali.

Pada siklus II dengan menggunakan pembelajaran Group Investigation siswa yang
belum tuntas adalah 15,79%, sedangkan siswa yang tuntas dalam belajarnya sebanyak
84,21%. Yang artinya indikator kinerja dalam siklus II sudah mencapai indikator
kinerja yang ditetapkan yaitu 80% dari jumlah siswa memperoleh nilai di atas 65,
sehingga tampak jelas bahwa kegiatan penelitian harus dihentikan pada siklus II.

Pembahasan

Setelah diadakan treatment dengan menerapkan pembelajaran Group Investigation pada
akhir siklus I keaktifan belajar meningkat, tidak ada lagi siswa yang masuk dalam kategori
kurang aktif, terdapat 14 siswa dalam kategori cukup aktif atau sebanyak 52,63% dan 12 siswa
aktif atau sebanyak 47,37%. Terlihat bahwa terjadi penigkatan jumlah siswa yang keaktifannya
tinggi yang mulanya tidak ada yang terasuk dalam kategori tersebut menjasi 47,37% dari jumlah
siswa dalam satu kelas.

Jika dibandingkan dengan indikator kinerja bahwa dengan penerapan Group Investigation
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa 70% dari jumlah siswa dalam kriteria keaktifan
tinggi, maka pada siklus I ini dapat dikatakan belum berhasil, hal ini dikarenakan siswa belum
terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
Group Investigation.

Pelaksanaan sintaks pembelajaran Group Investigation terlaksana semua tahapannya, hanya
saja ada beberapa kendala seperti siswa masih belum dapat bekerja sama dalam kelompok,
masih ada siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya saat guru memberikan instruksi
sehingga pada saat kegiatan investigasi kelompok mereka kebingungan dalam bekerja, selain
itu juga siswa masih takut dalam bertanya dan melaporkan hasil investigasi kelompok di depan
kelas juga masih malu-malu.

Pada akhir siklus II persentase keaktifan belajar siswa tinggi juga mengalami peningkatan
42,10% jika dibandingkan dengan siklus I atau 89,47% jika dibandingkan dengan prasiklus.
Jumlah siswa yang masuk dalam kriteria keaktifan tinggi adalah 23 siswa atau sebanyak 89,47%
sedangkan 3 siswa lain masuk dalam kriteria cukup aktif atau sebanyak 10,53% dari jumlah
siswa di kelas.

Jika dibandingkan dengan indikator keberhasilan 70% siswa masuk dalam kategori
keaktifan tinggi, maka dapat dikatakan pada siklus II ini pembelajaran berhasil. Pelaksanaan
pembelajaran Group Investigation berjalan sesuai dengan tahapan yang ada, namun dalam
kegiatan pembelajaran kedua siswa tersebut tidak bisa ikut serta bekerja sama dalam kelompok.
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Siswa tersebut justru berkeliling ke kelompok lain dan membuat kegaduhan, mengajak
mengobrol dengan temannya, dan tidak mendengarkan peringatan dari guru.

Berdasarkan hasil analisis data, penerapan Group Investigation juga dapat meningkatkan
hasil belajar Matematika siswa kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua semester 1 tahun pelajaran
2017/2018. Pada saat sebelum tindakan terdapat 7 siswa yang tuntas atau sebanyak 26,32%,
sedangkan 19 siswa lain tidak tuntas atau sebanyak 73,68%. Hal ini dikarenakan daya tangkap
5 siswa ini lebih baik dibandingkan dengan 14 siswa lainnya.

Setelah penerapan pembelajaran Group Investigation pada siklus I terjadi peningkatan
sebanyak 36,83% dibandingkan dengan prasiklus. Pada siklus I siswa yang tuntas meningkat
menjadi 16 siswa atau sebanyak 63,15% yang artinya 10 siswa tersebut dapat menyerap materi
dan kegiatan pembelajaran yang diterapkan pada siklus I, sementara masih ada 7 siswa yang
tidak tuntas atau sebanyak 36,85%, jika dibandingkan dengan indikator kinerja 80% siswa tuntas
maka pembelajaran pada siklus I ini belum berhasil, hal ini dikarenakan pada saat kegiatan
pembelajaran siklus I siswa masih belum terbiasa dengan pembelajaran yang diterapkan,
sehingga masih ada siswa yang belum bisa menyerap materi yang dibahas.

Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar, jika dibandingkan dengan prasiklus terjadi
peningkatan sebesar 57,89% dan jika dibandingkan dengan siklus I terjadi peningkatan sebesar
21,06%. Pada siklus II jumlah siswa yang tuntas berjumlah 22 siswa atau 84,21%, sedangkan
jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 orang atau sebanyak 15,79%.

Jika dibandingkan dengan indikator kinerja 80% siswa tuntas, persentase ketuntasan pada
siklus II ini lebih besar dari indikator kinerja, maka dari itu pembelajaran pada siklus II ini
dapat dikatakan berhasil dan penelitian dapat dihentikan pada siklus II.

Pelaksanaan sintaks pembelajaran pada siklus II berjalan dengan baik. Siswa yang tuntas
dapat menyerap materi pembelajaran dengan baik dikarenakan pada siklus II siswa sudah
terbiasa dengan pembelajaran Group Investigation dengan belajar dari siklus I, sedangkan
3 orang siswa tidak tuntas dikarenakan mereka belum bisa menyerap materi yang disajikan
dengan pembelajaran yang diterapkan, karena hal ini belum terbiasa mereka lakukan.

Penerapan Group Investigation dapat meningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa terlihat
pada saat pelaksanaan pembelajaran Group Investigation secara bertahap siswa menjadi lebih
aktif dalam kegiatan di kelas, siswa tidak hanya duduk diam mendengarkan materi pelajaran
dari guru, namun dengan pembelajaran ini siswa melakukan investigasi secara berkelompok
terhadap materi tertentu dalam hal ini adalah mengidentifiasi sifat-sifat bangun ruang, mereka
bertukar pikiran dengan teman satu kelompoknya.

Di samping itu melalui penerapan Group Investigation dapat menumbuhkan motivasi
belajar siswa untuk bisa belajar mandiri, mencari dan menemukan konsep-konsep Matematika,
sehingga muncul adanya minat dan kreativitas siswa dalam memecahkan persoalan yang ada.
Dengan cara ini siswa dapat belajar berpikir secara analitis serta menumbuhkan kepedulian
setiap anggota kelompok untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugasnya.

Dengan meningkatnya keaktifan belajar siswa juga turut mempengaruhi hasil belajar
siswa. Siswa belajar secara langsung, mengalami dan melakukan sendiri kegiatan pembelajaran
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa, hal ini menjadikan hasil belajar
siswa menjadi ikut meningkat.
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Kesimpulan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanto
(2011) dengan menerapkan pembelajaran Group Investigation pada siswa kejar paket A kelas
5 PNF SKB kecamatan Benua pada semester 1 tahun pelajaran 2017 /2018. Hasil belajar pada
siklus I diperoleh dari tes yang dilaksanakan pada akhir pertemuan siklus I dengan ketuntasan
klasikal 71% atau 18 siswa yang tuntas, meningkat pada siklus II yaitu ketuntasan klasikal
belajar siswa mencapai 92% atau 24 siswa tuntas dari 26 siswa.

Sementara pada penelitian ini pada siklus I ketuntasan klasikal mencapai 63,15% atau 16
siswa yang tuntas, meningkat pada siklus II mencapai 84,21% atau 22 siswa tuntas dari 26
siswa. Perbedaan persentase ketuntasan terjadi karena karakteristik setiap siswa pada suatu
daerah tentunya berbeda, daya serap dan juga kemampuan setiap anak juga berbeda.

Pada penelitian sebelumnya dengan variabel x yang sama yaitu penerapan Group
Investigation hanya semata untuk meningkatkan hasil belajar siswa, temuan baru setelah
menerapkan pembelajaran Group Investigation keaktifan belajar siswa juga meningkat.

Berdasarkan pembahasan tersebut melalui perolehan hasil nilai dan observasi yang
didapatkan pada siklus I dan siklus II didapatkan bahwa penerapan Group Investigation dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika pada siswa kejar paket A kelas 5 PNF
SKB kecamatan Benua semester 1 tahun pelajaran 2017/2018.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Group Investigation
mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika pada siswa kejar paket A kelas
5 PNF SKB kecamatan Benua tahun pelajaran 2017/2018. Hal ini dapat dibuktikan dan
ditunjukkan dengan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa yang meningkat dari kondisi
awal dengan persentase jumlah siswa yang aktif masih sangat kurang yakni dengan adanya 15
siswa dalam kategori kurang aktif dengan persentase 59,47% dari jumlah siswa di kelas, dan 2
siswa cukup aktif atau sebanyak 10,52%.

Terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa setelah menggunakan pembelajaran Group
Investigation pada akhir siklus I terdapat 14 siswa dalam kategori cukup aktif atau sebanyak
52,63% dan 12 siswa keaktifan tinggi atau sebanyak 47,37%. Pada akhir siklus II jumlah siswa
yang masuk dalam kriteria keaktifan tinggi adalah 22 siswa atau sebanyak 89,47% sedangkan
4 siswa lain masuk dalam kriteria cukup aktif atau sebanyak 10,53% dari jumlah siswa di kelas
lebih. Jumlah persentase siswa dengan keaktifan tinggi lebih besar dari indikator kinerja yang
mengatakan bahwa dengan penerapan Group Investigation dapat membuat 70% siswa dalam
kriteria keakifan tinggi.

Selain itu, terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan pembelajaran Group
Investigation. Hal itu ditunjukkan dari persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada prasiklus
adalah 26,32%, pada siklus I persentase ketuntasan 63,15% dan pada siklus II persentase hasil
belajar mencapai 84,21% lebih besar dari indikator kinerja 80%.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka peneliti mempunyai beberapa saran yaitu:

1. Guru hendaknya menumbuhkan keaktifan belajar siswa agar siswa lebih banyak turut
serta dalam pembelajaran, dapat menerapkan pembelajaran Group Investigation dengan
melaksanakan keseluruhan sintaks pembelajarannya, karena berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar Matematika siswa.

2. Siswa hendaknya dapat turut aktif dan berpartisipasi aktif secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran, karena dengan berpartisipasi langsung menemukan konsep-konsep
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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